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ABSTRAK

Widia Maharani : Persepsi Mahasiswa Non Disabilitas Terhadap Anak
Dengan Gangguan Spectrum Autisme Setelah Menonton
Drakor Di Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena viralnya drakor
Extraordinary Attorney Woo di kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Persepsi atau tanggapan yang didapatkan dari Mahasiswa Non
Disabilitas mengenai Anak GSA yang ada pada Drakor Extraordinary Attorney
Woo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan metode survei. Teknik dan alat pegumpulan data
dilakukan dengan angket dan pedoman wawancara studi pendahuluan. Subjek
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Non Disabilitas yang berkuliah di
Universitas Negeri Padang (UNP) yang masih terdaftar sebagai Mahasiswa aktif
di Universitas, yaitu angkatan 2020-2023. Sampel penelitian sebanyak 100
responden mahasiswa UNP.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 58,4% Mahasiswa non disabilitas
cukup memahami tentang anak GSA yang diperankan oleh wo young wo dalam
drakor Extraordinary Attorney Woo mulai dari bagaimana dia bermain,
menyampaikan emosi, ketakutan, kebiasaan yang dilakukan seperti memilih-milih
makanan, mengulang-ulang kata yang diucapkan dan membahas imajinasinya
kesemua situasi. Komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Saran yang dapat
diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk bisa menganalisis perbandingan
yang terjadi antara anak GSA yang ada didrakor dengan anak GSA yang sering
dilihat dilingkungan sekitar.

Kata Kunci : Anak GSA, Persepsi dan Drakor.



ABSTRACT

Widia Maharani : Non-Disabled Students' Perceptions of Children with
Autism Spectrum Disorders After Watching Drama at
Padang State University.

This research is motivated by the viral phenomenon of the drama
Extraordinary Attorney Woo among students. This research aims to determine the
perceptions or responses obtained from non-disabled students regarding GSA
children in Drakor Extraordinary Attorney Woo.

This research uses a quantitative descriptive research type. This research
uses a survey method. Data collection techniques and tools were carried out using
questionnaires and preliminary study interview guidelines. The subjects in this
research are Non-Disabled Students studying at Padang State University (UNP)
who are still registered as active students at the University, namely the class of
2020-2023. The research sample was 100 UNP student respondents.

The results of this research show that 58.4% of students without
disabilities understand enough about the GSA child played by Wo Young Wo in
the drama Extraordinary Attorney Woo starting from how he plays, conveys
emotions, fears, habits such as choosing food, repeating himself. repeating the
words spoken and discussing his imagination in all situations. Verbal
communication and nonverbal communication. Suggestions that can be given to
future researchers are to be able to analyze the comparisons that occur between
GSA children who are in Korean dramas and GSA children who are often seen in
the surrounding environment.

Keywords : GSA children, perception and drama.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa terkadang merasa jenuh dan suntuk karena banyaknya tugas
kuliah yang diberikan. Oleh karena itu, mereka mencoba menghibur diri
dengan menonton film dan drama, salah satunya Drama Korea (Drakor)
banyak dari mahasiswa termasuk peneliti menonton drakor dalam berbagai
situasi dan kondisi seperti menonton drakor dikos, dirumabh, istirahat setelah
selesai kelas, dikantin sambil makan dsb. Mereka tidak mengenal waktu ada
yang dari pagi sampai malam maroton nonton drakor, ada yang diwaktu
senggang, dan ada yang memang menjadwalkan secara khusus untuk nonton
drakor seperti dihari weekend.

Saat ini, banyak stasiun televisi di Indonesia menyiarkan program asing,
termasuk drama dan film Korea. Ada terdapat lebih dari 28 kota di Indonesia
menonton Drakor (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2021). Indonesia
sendiri merupakan salah satu Negara yang penduduknya banyak menyukai
budaya korea. Berlama-lama menonton Drakor dapat memengaruhi
perkembangan kepribadian pecinta drama Korea dengan cara yang baik
maupun buruk. Seperti berdampak pada emosional penonton yang beruba-
ubah, dampak behavioral yang dapat mengubah cara seseorang bertindak

setelah menonton film seperti cara menilai dan berpersepsi mengenai suatu



budaya, yang tidak sejalan untuk setiap orangnya. Lebih singkatnya
proses menguraikan dan menafsirkan sensasi, stimulus, dan interpretasi yang
diterima seseorang melalui alat indera mereka dan kemudian diproses
informasi atau pengalaman sebelumnya dikenal sebagai persepsi. Atau yang
lebih singkatnya lagi persepsi itu memberikan sebuah informasi tentang suatu
hal. Hal ini sejalan dengan teori Kultivasi.

Dalam Teori kultivasi Gerbner dalam (Junaidi, 2018) menyatakan bahwa
televisi memberikan dampak untuk masyarakat. Televisi merupakan alat
utama bagi semua orang untuk memahami dunia, orang, nilai, dan kebiasaan.
Tontonan yang ditampilkan di televisi dianggap mirip dengan realita sehari-
hari. Berdasarkan teori ini, televisi berfungsi sebagai salah satu alat yang bisa
memberikan informasi kesetiap orang mengenai apa yang sedang terjadi dan
sebagai pembelajaran atau pemahaman mengenai suatu hal. Teori ini
diterapkan dengan menggunakan berbagai media, tidak hanya televisi, tetapi
juga media sosial khususnya Drakor. Teori ini berpendapat bahwa apa yang
dilihat seseorang yang kemudian bisa dipersepsikan seperti drama yang
hingga akhirnya dianggap benar dan nyata termasuk pada tayangan Drakor
yang berjudul Extraordinary Attorney Woo yang akan di persepsikan oleh
para penonton drakornya.

Menurut Nurhayati (2019), kata Yunani "draomai" berasal dari kata
"berbuat, bertindak, berlaku, beraksi, dsb." Drakor Extraordinary Attorney
Woo salah satu Drakor yang di produksi dan dimainkan oleh artis Korea yaitu

Park Eun-bin yang memerankan karakter Woo Young-woo sebagai pengacara



muda dengan gangguan Spectrum Autisme dan dirilis pada tahun 2022.
Drakor Ini bercerita mengenai perjalanan kehidupan karir dari Woo Young-
woo yang memiliki [Q 164 dimana dia memiliki ingatan yang tajam sehingga
dari hal ini dia bisa bergabung dalam sebuah firma hukum yang besar di
Seoul. Serta mampu menyelesaikan setiap kasus hukum yang diberikan
melalui kecerdasan dan ingatan fotografinya, dia menjadi pengacara yang
semakin kompeten. tetapi Berbeda dari teman-teman neurotopikalnya, cara
komunikasinya dianggap aneh, canggung, dan blak-blakan oleh mereka.
Sehingga akhirnya banyak yang mendiskriminasikan dan memandang rendah
wo young wo mulai dari tetangga, teman sebaya, bahkan orang yang tidak
mengenal pun ikut merendahkan wo young wo sebagai seorang pengacara
muda dengan Sindrom Asperger dimana kondisi neurologis atau system saraf
didalam otaknya memiliki gangguan atau masalah yang tergolong kedalam
kategori gangguan autisme spektrum (GSA) atau autisme spektrum disorder
(ASD).

Autisme spectrum disorder (ASD) merupakan salah satu masalah
perkembangan yang didiagnosis berdasarkan masalah sosial dan komunikasi
yang muncul lebih awal serta pola perilaku dan minat yang kaku dan berulang
Meskipun individu dengan GSA sangat berbeda satu sama lain, gangguan ini
ditandai dengan fitur inti dalam 3 masalah utama, seperti masalah
komunikasi, kehidupan sosial, dan perilakuatau sikap sensorik-
motor/stereotipik atau gangguan perkembangan yang mencakup sifat yang

tidak bisa bebas, perilaku yang berulang-ulang, serta komunikasi dan



interaksi yang terhambat. Menurut Leo Kanner yang merupakan Pada tahun
1943, ahli psikologi pertama kali menggunakan istilah "autisme" dan GSA.
Kanner mendefinisikan autisme sebagai sesorang yang memiliki keterbatasan
dalam bersosialisasi dengan orang lain sehingga komunikasinya terhambat,
pengucapan kata atau kalimat yang terus diulang (ekolalia), Kecemasan
berlebih (Anxiety Disorder), kalimat yang tidak tersusun, adanya kegiatan
bermain yang repetitif, ingatan yang tajama, dan selalu mempertahankan
keteraturan yang ada di lingkungannya (Dawson & Castelloe dalam
Widihastuti, 2007). Dengan demikian persepsi mahasiswa di perlukan untuk
mengetahui apakah mereka mengenal anak dengan gangguan Spectrum
Autisme setelah menonton tayangan Drakor Extraordinary Attorney Woo
tersebut bisa memberikan pengaruh kepada pandangan bagaimana
karakteristik anak autisme, dan mengetahui bahwa GSA berbeda dengan anak
berkebutuhan khusus lainnya.

Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan
mencari salah satu mahasiswa dari Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) serta Fakultas Ilmu Sosial (FIS) yang akhirnya
menemukan dua mahasiswa yaitu WH dan SW dimana sebelum itu peneliti
melakukan wawancara kepada WH dan SW mengenai apa itu anak GSA?,
bagaimana karakteristik GSA?, bagaimana cara membedakan GSA dengan
anak berkebutuhan khusus lainnya?, Serta menanyakan apakah mereka
pernah menonton Drakor Extraordinary Attorney Woo atau tidak?. Dari

wawancara tersebut mendapatkan hasil atau jawaban yang peneliti simpulkan



bahwa WH dan SW pernah menonton Drakor Extraordinary Attorney Woo
tetapi kurang mengetahui apa itu GSA mercka menjawab GSA adalah anak
yang memiliki kebutuhan khusus tapi tidak bisa menjelaskan lebih rinci
bagaimana seseorang bisa dikatakan GSA dan mereka juga tidak bisa
membedakan mana GSA dan mana anak berkebutuhan khusus yang bukan
GSA.

Akan tetapi, ketika peneliti melakukan tes tertulis dalam bentuk
mengisi angket penelitian dan menjelaskan kaitan antara wo young woo yang
merupakan pemeran utama dengan GSA maka, persepsi yang diberikan oleh
kedua mahasiswa tersebut berbeda, ketika sudah diberikan pengertian tentang
anak GSA pada drakornya. Responden SW menjawab bahwa dia memahami
bagaimana karakteristik GSA yakni memiliki kebiasaan yang berulang atau
suka mengulang apa yang dikatakan, memiliki kesulitan dalam
berkomunikasi dan responden SW juga menjawab bahwa GSA itu berarti
kebanyakan memiliki 1Q diatas rata-rata. Sedangkan Responden WH
menjawab bahwa dia memahami bagaimana krakteristik GSA salah satunya
memiliki dunia imajinasinya sendiri contohnya dengan berimajinasi tentang
kehidupan ikan paus dan selalu membicarakan hal tersebut kesemua orang
dalam segala situasi tanpa melihat kondisi lingkungan yang ada dengan secara

spontan.



Gambar 1.1 Imajinasi Woo Young Woo mengenai [kan Paus

Sumber : https://www.justwatch.com/uk/tv-series/extraordinary-attorney-woo

Oleh karena hal ini responden menjadi termotivasi untuk mengenal
lebih jauh mengenai karakteristik GSA melalui kebiasan menonton

drakornya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap WH dan SW
tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui cara pandang, tanggapan
atau persepsi dari mahasiswa yang tidak mengetahui tentang anak dengan
gangguan spectrum autisme (GSA) Setelah menonton tayangan dari Drakor
Extraordinary Attorney Woo sehingga berpengaruh terhadap motivasi untuk
mengenal anak berkebutuhan khusus secara lebih mendalam dengan drama
yang ditampilkan salah satunya terhadap anak dengan gangguan Spectrum

Autisme yang tentu saja tidak singkron bagi setiap individunya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian ini memiliki

identifikasi masalah diantaranya yakni!



1. Mahasiswa tidak mengetahui apa itu GSA

2. Mahasiswa tidak bisa membedakan GSA dengan anak berkebutuhan
khusus lainnya

3. Mahasiswa tidak bisa menjelaskan bagaimana seseorang dikatakan GSA

4. Mabhasiswa tertarik menonton Drakor setelah penelitian

C. Batasan Masalah
Setelah masalah diidentifikasi, peneliti membatasi bidang penelitian yang
akan dilakukan yakni subjek penelitian yakni Mahasiswa yang tidak
mempelajari mata kuliah Pendidikan Inklusi dan berada pada tahun masuk
2020-2023 yang menjadi usia produktif mahasiswa aktif yang berada di
bangku perkulihan. Dan yang diteliti hanya persepsi mereka serta drakor yang

dipilihan hanya Drakor Extraordinarry Attorney Woo saja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas yang sudah di jelaskan maka rumusan
masalah pada penelitian ini yakni:
Bagaimana persepsi Mahasiswa terhadap Anak GSA melalui Drakor berjudul

"Extraordinary Attorney Wo"?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi atau tanggapan yang
didapatkan dari mahasiswa Non Disabilitas mengenai Anak GSA yang ada

pada Drakor Extraordinary Attorney Woo di Universitas Negeri Padang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini tidak memberikan manfaat secara langsung yang ditujukan
kepada anak GSA tetapi, bisa memberikan maaf dibidang akademik kepada
pembaca untuk mengenal dan megetahui tetang Anak GSA. Berdasarkan
tujuan yang diuraikan di atas yakni untuk mengetahui seberapa banyak
mahasiswa non disabilitas tahu tentang anak berkebutuhan khusus, terutama
anak dengan GSA. Maka manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yakni:

1. Manfaat Teoritis

Mampu memberikan penjelasan mengenai bagaimana Drakor
memengaruhi  kehidupan sehari-hari dan peneliti berharap bisa
memberikan masukan dibidang broadcast dari adanya studi mengenai
tayangan media masa.

2. Manfaat Praktis

Peneliti berharap penelitian ini secara praktisnya bisa menjadi
masukan untuk pembaca mengenai berbagai aspek yang berhubungan
dengan anak berkebutuhan khusus terutama mengenai karakteristik anak
dengan gangguan spectrum autisme (GSA).

3. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi seluruh
mahasiswa di seluruh Indonesia terkhusus mahasiswa Universitas Negeri
Padang yang ingin mempelajari mengenai GSA ataupun anak

berkebutuhan khusus lainnya dalam serial Drakor.



